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ABSTRACT 

This study aims to analyze factors that affect to perception of tax compliance rate 

in paying motor vehicle tax. These factors are Awareness, Tax Socialization, 

Quality of Service, and Tax Sanction. The population of this study is the taxpayer 

who registered in Kantor SAMSAT Klaten. The sampling technique in this study 

used convenience sampling method, where the data obtained from questionnaires 

with 80 respondents. Data analysis in this study assisted by SPSS software. 

Based on the analysis concluded that Awareness have a positive effect but not 

significant on tax compliance rate, so the first hypothesis is rejected. Tax 

socialization have a positive effect and significant on tax compliance rate, so the 

second hypothesis is accepted. The quality of service have a positive effect but not 

significant on the tax compliance rate, so the third hypothesis is rejected. Tax 

sanction have positive effect and significant on tax compliance rate, so the fourth 

hypothesis is accepted. 

Keywords : Tax Compliance, Awareness, Tax Socialization, Quality of Service,     

        Tax Sanction  

 

PENDAHULUAN 

Dalam penyelenggaraan pemerintahan umum dan pelaksanaan 

pembangunan di segala bidang, dibutuhkan dana yang relatif besar. Dana yang 

dibutuhkan setiap tahun akan mengalami peningkatan seiring dengan 



meningkatnya kebutuhan dalam pembangunan. Pemerintah mendapatkan dana 

berasal dari sumber eksternal dan internal. Salah satu sumber pembiayaan 

pembangunan internal adalah pajak. Sebagai salah satu sumber penerimaan 

negara, peran pajak sangat besar dan semakin diandalkan untuk pembiayaan  

pembangunan dan pengeluaran pemerintah yang bertujuan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

Jenis pajak yang diterapkan di Negara Indonesia meliputi Pajak Pusat dan 

Pajak Daerah. Pajak daerah diantaranya: Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Pajak 

Hotel dan Restoran (PHR), pajak reklame, pajak hiburan dan pajak bahan bakar, 

dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB). Menurut data yang 

di dapat jumlah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor yang taat membayar pajak PKB 

dan BBNKB di tahun 2014-2016 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Obyek Kendaraan Bermotor di Kabupaten Klaten 

Tahun Roda Dua Roda Empat 

2014 397.215 41.157 

2015 438.740 46.115 

2016 509.999 59.293 

Sumber: UP3AD Kab. Klaten 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah Kendaraan Bermotor 

dari tahun 2014-2016 mengalami kenaikan. Permasalahan yang dilihat dari Pajak 

Kendaraan Bermotor pada saat ini berupa tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang 

masih rendah. Kepatuhan itu sendiri termasuk tindakan yang mengikuti peraturan 



setempat yang dapat menyesuaikan peraturan tersebut dan menjalankannya 

dengan taat. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib 

Pajak yang terdiri dari kesadaran Wajib Pajak, sosialisasi perpajakan, kualitas 

pelayanan pajak, maupun sanksi perpajakan yang diberikan kepada Wajib Pajak 

itu sendiri. 

penelitian yang dilakukan oleh (Ilhamsyah, dkk., 2016) kesadaran Wajib 

Pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan. Pelayanan fiskus yang baik seperti keramah tamahan petugas pajak 

dan kemudahan-kemudahan di dalam sistem informasi pajak akan memberikan 

kenyamanan bagi Wajib Pajak (Arum, 2012). Peran petugas pajak dalam 

usahanya memberikan mutu pelayanan yang terbaik kepada Wajib Pajak dapat 

memengaruhi tingkat Kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajibannya 

membayar pajak. 

Kecenderungan masyarakat tidak mau membayar pajak disebabkan karena 

rendahnya pengawasan pemerintah dan sanksi atau denda yang dikenakan 

terhadap Wajib Pajak yang tidak patuh masih sangat kecil. Apabila sanksi pajak 

yang diberikan kepada Wajib Pajak yang melanggar peraturan perpajakan akan 

lebih banyak merugikan Wajib Pajak, maka secara otomatis Wajib Pajak akan 

memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor” 



(Studi Empiris di SAMSAT Klaten). Penelitian ini merupakan pengembangan dari 

penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini melakukan kompilasi dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan Dharma dan Suardana (2014) dalam menguji “Pengaruh Kesadaran 

Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan pada Kepatuhan Wajib 

Pajak”. Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada objek pajak 

dan dengan menambahkan satu variabel independen yaitu sanksi pajak. 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka rumusan asalah 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kesadaran berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor? 

2. Apakah sosialisasi pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor? 

3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor? 

4. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor? 

Dari hasil rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran terhadap tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor. 

2. Untuk menganalisis pengaruh sosialisasi pajak terhadap tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor. 



3. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor. 

4. Untuk menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penurunan Hipotesis dan Penelitian Terdahulu 

1. Hubungan Kesadaran Wajib Pajak dengan Tingkat Kepatuhan Wajib 

Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

Penelitian yang dilakukan oleh Utami, dkk (2012), Sapriadi (2013), Mutia 

(2014) membuktikan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan dalam membayar pajak. Hal ini dapat diartikan bahwa Wajib Pajak 

sadar dengan membayar pajak akan menjadi salah satu sumber yang digunakan 

untuk pembiayaan pembangunan negara dan semakin tinggi tingkat kesadaran 

wajib pajak, maka akan semakin patuh wajib pajak dalam membayar pajak.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap tingkat   

        Kepatuhan Wajib Pajak 

 

2. Hubungan Sosialisasi Pajak dengan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

Penelitian yang dilakukan oleh Dharma (2014) dan kurniawan (2006) 

menemukan bahwa sosialisasi peraturan perpajakan berpengaruh signifikan positif 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Jadi dapat disimpulkan bahwa sosialisasi yang 

dilakukan oleh petugas fiskus secara berkala dapat menambah pengetahuan Wajib 



Pajak mengenai peraturan perpajakan, dan selanjutnya akan meningkatkan 

kesadaran Wajib Pajak, secara otomatis tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam 

menjalankan kewajiban perpajakannya juga akan meningkat. Berdasarkan uraian 

di atas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H2: Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan  

       Wajib Pajak 

 

3. Hubungan Kualitas Pelayanan dengan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

Penelitian yang dilakukan oleh Sapriadi (2013), Jatmiko (2006), dan 

Marjan (2014) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 

positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dikarenakan semakin baik 

kualitas pelayanan pajak maka kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi 

kewajibannya akan semakin meningkat. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

H3: Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap tingkat     

        Kepatuhan Wajib Pajak 

 

4. Hubungan Sanksi Pajak dengan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

Wajib Pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya bila memandang 

bahwa sanksi perpajakan akan lebih banyak merugikannya (Jatmiko, 2006). Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutia (2013) dan Ilhamsyah 

(2016) menemukan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh signifikan positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 



sanksi pajak, maka kepatuhan Wajib Pajak akan semakin tinggi. Berdasarkan 

uraian di atas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H4: Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan   

       Wajib Pajak 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, dimana 

data yang diperoleh secara langsung melalui survey yang dilakukan oleh peneliti 

dengan menyediakan pertanyaan berupa angket (kuesioner). Obyek penelitian 

adalah Kantor SAMSAT Kota Klaten. Obyek penelitian ini sebagai wilayah 

penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini subyek penelitian yang digunakan 

adalah Wajib Pajak yang terdaftar di kantor SAMSAT Klaten. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

convenience sampling. Teknik convenience sampling merupakan teknik dalam 

memilih sample, peneliti tidak mempunyai pertimbangan lain kecuali berdasarkan 

kemudahan. Seseorang diambil sebagai sampel karena kebetulan orang tersebut 

ada ditempat atau kebetulan mengenal orang tersebut. Responden yang diambil 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian adalah analisis regresi berganda yang diolah dengan 

menggunakan software SPSS 20. 

Untuk mengetahui sejauh mana Kesadaran, Sosialisasi Pajak, Kualitas 

Pelayanan, dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Wajib Pajak 

yang terdaftar di Kantor SAMSAT Klaten, maka bentuk persamaan dari regresi 

berganda ini adalah: 



Y=α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

Y   =  tingkat kepatuhan Wajib Pajak 

α   =  Konstanta  

β1, β2, β3, β4 =  Koefisien regresi  

X1   =  Kesadaran Wajib Pajak 

X2   =  Sosialisasi Perpajakan  

X3   =  Kualitas Pelayanan. 

X4   =  Sanksi Perpajakan. 

e    = Error Term  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengiriman kuesioner sebanyak 100 kuesioner yang 

disebarkan kepada responden, jumlah kuesioner yang kembali adalah 100 

eksemplar atau dengan kata lain penelitian ini mempunyai response rate atau 

tingkat pengembalian sebesar 100%. Dari jumlah kuesioner yang kembali 

diperoleh kuesioner yang tidak diisi lengkap atau cacat sebesar 20 eksemplar. 

Sehingga kuesioner yang diolah dalam penelitian ini sejumlah 80 eksemplar. 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan untuk variabel Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak, 

Kualitas Pelayanan, Sanksi Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak memiliki kriteria 

valid dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan seluruh butir 

pertanyaan variabel Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak, Kualitas 

Pelayanan, Sanksi Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak adalah valid. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s 

alpha Kesadaran Wajib Pajak sebesar 0,705, Sosialisasi Pajak sebesar 0,662, 

Kualitas Pelayanan sebesar 0,871, Sanksi Pajak sebesar 0,629, dan Kepatuhan 



Wajib Pajak sebesar 0,771. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pertanyaan dari kuesioner ini dikatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha> 

0,60.    

Tabel 4.1. 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data diolah tahun 2017 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai asymp. Sig (2-tailed) yaitu sebesar 

0,453 > alpha 0,05, karena nilai sig lebih besar dari alpha 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.2. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Bebas 
Colinearity Statistics 

Kesimpulan 
Tolerance VIF 

KWP 0,884 1,131 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

SOS 0,710 1,409 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

KP 0,741 1,350 Tidak terjadi 

multikolinearitas 



SP 0,910 1,099 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber : Data diolah tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.2. menunjukkan bahwa variabel Kesadaran Wajib 

Pajak, Sosialisasi pajak, Kualitas Pelayanan, dan Sanksi Pajak memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi ini. 

Tabel 4.3. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

variabel Sig Standar Keterangan 

Kesadaran Wajib Pajak 0,371 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sosialisasi Pajak 0,300 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Kualitas Pelayanan 0,883 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sanksi Pajak 0,800  0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.3. dapat diketahui bahwa nilai sig pada masing-

masing variabel independen lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pada masing-masing variabel independen tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 



Tabel 4.4. 

Hasil Uji Nilai t 

Sumber : Data diolah tahun 2017 

berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi yang didapat adalah: 

KPJ = 5,065 + 0,010 KWP + 0,138 SOS + 0,054 KP + 0,132 SP + e 

Persamaan linear regresi diatas dapat diartikan bahwa: 

 Dari uji hipotesis pertama diperoleh nilai koefisien regresi positif 0,010 

dengan nilai signifikansi 0,871 > alpha 0,05. Artinya variabel Kesadaran Wajib 

Pajak berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel Kepatuhan 

Wajib Pajak. Maka dapat disimpulkan hipotesis pertama ditolak. 

 Dari uji hipotesis kedua diperoleh nilai koefisien regresi positif 0,138 

dengan nilai signifikansi 0,030 < alpha 0,05. Artinya variabel Sosialisasi Pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak. 

Maka dapat disimpulkan hipotesis kedua diterima. 

 Dari uji hipotesis ketiga diperoleh nilai koefisien regresi positif 0,054 

dengan nilai signifikansi 0,211 > alpha 0,05. Artinya variabel Kualitas Pelayanan 



berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel Kepatuhan Wajib 

Pajak. Maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga ditolak. 

  Dari uji hipotesis keempat diperoleh nilai koefisien regresi positif 0,132 

dengan nilai signifikansi 0,013 < alpha 0,05. Artinya variabel Sanksi Pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak. 

Maka dapat disimpulkan hipotesis keempat diterima. 

Tabel 4.5. 

Hasil Uji Nilai F 

 
Sumber : Data diolah tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.5. dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 5,755 dan sig F 

(0,000) artinya bahwa Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak, Kualitas 

Pelayanan, dan Sanksi Pajak secara simultan memengaruhi variabel Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

 

 

 

 

 



Tabel 4.6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : data diolah tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.6. menunjukkan bahwa besaran nilai koefisien 

determinasi adalah 0,194 yang artinya bahwa kemampuan variabel independen 

dalam hal ini adalah variabel Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak, Kualitas 

Pelayanan, dan Sanksi Pajak secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 19,4%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 80,6% 

(100% - 19,4%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. 

Hasil pengujian penelitian ini mengatakan bahwa Kesadaran Wajib Pajak 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap tingkat Kepatuhan Wajib 

Pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ertrivana, 

dkk (2014) yang menunjukkan bahwa variabel Kesadaran Wajib Pajak tidak 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Namun, hasil pengujian penelitian  

ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arum (2012) yang 

menyatakan bahwa Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Variabel Sosialisasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 



yang dilakukan oleh Dharma dan Suardhana (2014) dan Burhan (2015) yang 

menyatakan bahwa Sosialisasi Pajak berperngaruh postif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Pajak. Namun, hasil pengujian penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan Yogatama (2014), yang menunjukkan bahwa 

Sosialisasi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

Variabel Kualitas Pelayanan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap tingkat Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muslimawati (2015) yang menyatakan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh negatif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. Namun, hasil pengujian penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan Julianti (2014) yang menyatakan bahwa Kualitas Pelayanan 

berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Saputra (2015), Sapriadi (2013), dan Mutia (2014) yang menunjukkan 

sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Namun, hasil 

pengujian penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan ertrivana 

(2014), yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak. 

 

 

 



KESIMPULAN 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Kesadaran Wajib 

Pajak berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa Sosialisasi Pajak 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa Sanksi Pajak 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

SARAN 

1. Untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian yang lebih luas 

cakupannya, tidak hanya di SAMSAT Kota Klaten. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak, seperti pengetahuan dan pemahaman 

Wajib Pajak, sehingga dapat memperluas pengetahuan bagi peneliti maupun 

pembaca. 

3. Kantor SAMSAT Klaten hendaknya melakukan upaya untuk menumbuhkan 

kesadaran Wajib Pajak dalam membayar pajak, menyediakan pelayanan 

fiskus yang berkualitas, dan lebih melakukan sosialisasi mengenai Pajak 

Kendaraan Bermotor agar tingkat kepatuhan Wajib Pajak semakin meningkat.  
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